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RUANG LINGKUP DISIPLIN ILMU
KEWIRAUSAHAAN

A. DISIPLIN ILMU KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan sebagai sebuah disiplin ilmu memiliki beragam
implikasi langsung dalam upaya pengembangan potensi, bakat, dan
pengetahuan seseorang untuk berwirausaha, yang kemudian dapat
menopang peningkatan taraf hidupnya. Kewirausahaan sebagai
disiplin ilmu telah lebih dahulu berkembang di luar negeri sebagai
salah satu upaya pemberdayaan masyarakat dengan keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Di dalam di-
siplin ilmu kewirausahaan terkandung beragam pengembangan
potensi dan karakter seseorang, baik dalam hal kepémimpinan,
komunikasi, pengendalian diri, kreativitas, pengorganisasian ke-
lompok/tim, interaksi dan pembentukan relasi sosial, pola-pola
pemasaran dan jual beli barang atau jasa, serta periklanan.

Kewirausahaan merupakan kegiatan dalam rangka meraih
peluang terbaik, yang tentunya berkaitan dengan bidang usaha
berbasis keuntungan, yang dijalankan berdasarkan sistem keorga-
nisasian tertentu. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa
yang selalu aktif, kreatif, berdaya, bercipta, berkarsa, dan bersahaja
dalam berusaha meningkatkan pendapatan kegiatan usahanya atau
kiprahnya (Munawaroh, M., et al., 2016). Kewirausahaan sendiri
berasaldarikatawirausaha,yaituorangyangmelihatadanyapeluang
kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan
peluang tersebut. Lebih lanjut, Frinces, Z.H. (2010) menyatakan
bahwa wirausaha adalah orang yang kreatif, dinamis, dan inovatif,
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serta mau mengambil berbagai jenis risiko dan berani menghadapi
semua tantangan yang tidak dapat diprediksi maupun diramalkan
sebelumnya, lewat kreativitasnya serta kekuatan kemauan (the will
power) untuk mencapai sukses. Kata wirausaha berasal dari dua
kata, yaitu “wira” dan “usaha”, di mana “wira” memiliki arti berani
dan “usaha” memiliki arti kegiatan, istilah asing dari kata ini adalah
entrepreneurship. Senada dengan definisi tersebut, Aprilianty, E.
(2012) juga menjelaskan bahwa wirausahawan adalah orang yang
mengembangkan produk baru atau ide baru dan membangun
bisnis dengan konsep baru. Sedangkan Kewirausahaan menurut
Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 1995 tentang
Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewi-
rausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan se-
seorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah
pada upaya mencari, menciptakan, cara kerja, produk baru, ser-
ta teknologi, dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka mem-
berikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keun-
tungan yang lebih besar. Kewirausahaan merupakan suatu proses
dinamis untuk menciptakan nilai tambah atas barang atau jasa
serta kemakmuran (Saragih, R., 2017). Dengan adanya upaya
menciptakan nilai tambah terhadap suatu barang ataupun jasa
yang diperdagangkan/dipertukarkan, menjadikan kewirausahaan
sebagai suatu kegiatan yang membawa banyak manfaat, baik
dalam hal dukungan distribusi barang dan jasa di berb&gai daerah,
penyediaan kebutuhan hidup masyarakat, mauf)un peningkatan
kemakmuran baik untuk pelaku kegiatan usaha tersebut maupun
pihak lain yang terlibat di dalam jejaring pemanfaatan maupun
rantai distribusi barang atau jasa tersebut.

Kewirausahaan merupakan suatu istilah dari bahasa Inggris
yaitu entrepreneurship dan bahasa Prancis entreprende yang
memiliki arti pencipta, pertama kali atau pengelola usaha. Istilah
kewirausahaan pertama kali dicetuskan oleh Richard Cantillon
(dalam Frinces, 2010) untuk menyatakan gambaran dari peng-
usaha yang mampu meningkatkan produktivitas rendah ke level

tinggi dan menghasilkan suatu produk lebih banyak setiap waktu-
nya. Kewirausahaan menurut Sanusi (2011), merupakan suatu nilai
yang tentunya diciptakan dalam suatu perilaku yang bisa dijadikan
dasar dari sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat,
proses, serta hasil bisnis. Sebenarnya, kewirausahaan merupakan
kemampuan untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam mengambil
peluang menuju tujuan, yaitu sukses. Inti dari kewirausahaan ada-
lah untuk mencari sesuatu yang berbeda dan baru, guna membantu
pemenuhan kebutuhan konsumen.

Menurut Suryana (2011) kewirausahaan adalah suatu kemam-
puan untuk memberi nilai tambah suatu produk di pasaran, yang
tentunya menggunakan beberapa cara. Setelah itu istilah kewira-
usahaan mulai banyak digunakan dan memiliki berbagai konsep
yang diperbincangkan di masyarakat. Berikut ini adalah beberapa
konsep kewirausahaan yang dikemukakan oleh para ahli (Frinces,
2010):

1. Hisrich Peters (1988) kewirausahaan adalah suatu proses untuk
menciptakan sesuatu berbeda yang membutuhkan waktu dan
usaha disertai dengan modal serta risiko untuk mendapatkan
kepuasan dan kebebasan pribadi.

2. Drucker (1994) menyatakan bahwa kewirausahaan lebih me-
- rujuk kepada karakter seseorang yang memiliki keinginan kuat
untuk mewujudkan gagasan baru ke dalam dunia bisnis dan
dapat mengembangkannya secara berkala, sehingga dapat me-
wujudkan suatu gagasan menjadi realita.

3. Coulter (2000) kewirausahaan dikaitkan dengan pembentukan
bisnis baru yang menghasilkan keuntungan, nilai, dan produk
baru atau jasa yang unik serta kreatif.

4. Ropke (2004) juga mengungkapkan bahwa kewirausahaan
adalah proses menciptakan hal baru atau membuat sesuatu
berbeda dari yang pernah ada sebelumnya.

Kewirausahaan adalah kegiatan seseorang dalam melakukan
aktivitas yang bersifat usaha, sedangkan wirausahawan merupakan
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pelaku/orang yang menjalankan aktivitas tersebut. Wirausahawan
adalah orang yang menyusun, mengelola serta mengukur risiko
terhadap suatu usaha, sehingga wirausahawan merupakan seorang
pencipta yang dapat memanfaatkan suatu peluang menjadi ide yang
dapat dijual dan diterima oleh pasaran dengan tujuan mendapatkan
keuntungan. Wirausahawan juga dapat diartikan sebagai seseorang
yang memperkenalkan barang dan jasa baru kepada masyarakat
untuk mendobrak sistem ekonomi dengan menciptakan organisasi
dan mengolah bahan baku yang ada. Para wirausahawan adalah
orang yang mampu melihat peluang dan kesempatan bisnis un-
tuk mengolah sumber daya yang ada menjadi keuntungan yang
berujung pada kesuksesan. Mereka mampu mengambil risiko dan
bersedia menghadapi tantangan untuk mencapai tujuan yang ingin
diraihnya (Meredith et al, 2015).

Entrepreneur merupakan pemilik ide yang dengan kreatifi-
tasnya dapat menciptakan bisnis serta berani menghadapi segala
risiko dan ketidakpastian untuk memperoleh keuntungan dan
mengembangkan usaha, yang tentunya juga mempertimbangkan
segala peluang dan sumber modal yang dapat digunakan untuk
membangun sebuah usaha (Darojat, 2013). Banyak kemungkinan
baru yang dapat diciptakan melalui beberapa kombinasi (Darojat,
2013) seperti: :

1. Memperkenalkan produk baru atau kualitas.baru yang belum
diketahui konsumen sebelumnya.

2. Melakukan metode produksi baru melalui penemuan ilmiah
agar mendapatkan keuntungan lebih.

3. Merambah pasaran baru yang belum pernah dilakukan pema-
saran produk itu sebelumnya.

4. Membuka sumber dasar baru atau sumber yang masih dikem-
bangkan.

5. Pelaksanaan organisasi baru.

X | | D Q @@ Pengantar Kewirausahaan

Kewirausahaan sebagai sebuah disiplin ilmu memberikan ru-
ang dan kesempatan bagi tiap-tiap orang yang mempelajarinya un-
tuk mengasah dan mengembangkan kreativitasnya sebagaimana
yang dibutuhkan dalam kegiatan usaha. Kreativitas yang diperoleh
dari kegiatan pembelajaran tentang kewirausahaan nantinya juga
perlu untuk terus menerus dikembangkan seiring dengan berbagai
pengalaman nyata yang diperoleh di lapangan yang akan semakin
memberikan gambaran terkait realita, tantangan, maupun sumber
daya yang muncul ataupun dibutuhkan di kemudian hari (Saragih,
2017).

Beberapa manfaat wirausaha sebagaimana yang dijelaskan
oleh Thomas W. Zimmerer (dalam Rusdiana, 2018):

1. Memberikan peluang dan kebebasan untuk mengendalikan
nasib sendiri.

2. Memberikan peluang melakukan perubahan, di mana pebisnis
akan menemukan cara untuk mengombinasikan wujud kepe-
dulian mereka terhadap berbagai masalah ekonomi dan sosial,
dengan harapan akan menjalani kehidupan yang lebih baik.

3. Memberikan peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya,

. di mana memiliki usaha sendiri memberikan kekuasaan, ke-

bangkitan spiritual, dan membuat wirausaha mampu meng-
ikuti minat atau hobinya sendiri.

4. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mung-
kin. ,

5. Memiliki peluang untuk selalu berperan aktif dalam masya-
rakat, serta mendapatkan pengakuan terkait dengan usahanya.

6. Memiliki peluang untuk melakukan hal yang disukai, serta
meningkatkan rasa senang dalam melakukan pekerjaannya.
IImu dan pengetahuan merupakan dua hal yang terlihat identik
namun sebetulnya berbeda. Ilmu merupakan suatu rangkaian
pengetahuan yang telah diorganisasikan dengan sistem tertentu
terkait sesuatu hal secara menyeluruh. Karl Pearson (dalam
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Dafrita, 2015) mengatakan bahwa ilmu merupakan lukisan atau
keterangan yang komprehensif serta konsisten mengenai fakta
pengalaman menggunakan istilah yang sederhana. Begitu pula
yang disampaikan oleh Ashley Montagu bahwa ilmu merupakan
pengetahuan yang disusun dalam satu sistem yang berasal dari
pengamatan, studi, serta percobaan untuk menentukan hakikat
prinsip mengenai hal yang sedang dikaji (Dafrita, 2015).

Sedangkan pengetahuan merupakan hasil dari proses mencari
tahu yang dilakukan manusia dengan menggunakan akal yang
menjadikannya mengetahui kebenaran akan sesuatu tersebut dan
terlebih mampu menjelaskan atau menguraikannya. Menurut
Wilujeng, S.R. (2013), ilmu pengetahuan berasal dari pengetahuan,
namun tidak semua pengetahuan itu adalah ilmu. Di mana menurut
LR. Poedjowijatno (dalam Wilujeng, S.R., 2013), menjelaskan
bahwa ilmu pengetahuan memiliki beberapa syarat, yaitu:

1. Berobjek, meliputi objek material sasaran/bahan kajian dan
objek formal yaitu sudut pandang pendekatan suatu ilmu
terhadap objeknya. :

2. Bermetode, yaitu prosedur/cara tertentu suatu ilmu dalam
usaha mencari kebenaran.

3. Sistematis, ilmu pengetahuan sering kali terdiri dari beberapa
unsur tapi tetap merupakan satu kesatuan, di mana terdapat
hubungan, keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian
yang lain.

4. Universal, di mana ilmu diasumsikan berlaku secara menyelu-
ruh, tidak meliputi tempat tertentu atau waktu tertentu. Dalam
hal ini, ilmu diproyekasikan berlaku seluas-luasnya.

Kewirausahaan sebagai sebuah disiplin ilmu, diharapkan mam-
pu menjadi sarana dalam membekali peserta didik atau siapa-
pun terkait keterampilan-keterampilan dalam membangun dan
menjalankan kegiatan usaha dengan segala hambatan dan tantangan

yang sudah pasti akan ditemui. Menurut Rusdiana, H.A. (2018)
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ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari
tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang untuk
memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin
dihadapinya. Lebih lanjut, Rusdiana, H.A. juga menjelaskan bah-
wa telah terjadi pergeseran paradigma di mana kewirausahaan
tidak lagi dipandang hanya sekadar bakat bawaan sejak lahir atau
urusan pengalaman lapangan saja, namun juga dapat dipelajari dan
diajarkan. Prawirokusuma (dalam Raharja, S.J. & Purbasari, R., 2014)
menyebutkan tentang alasan bahwa pendidikan kewirausahaan telah
diajarkan sebagai suatu bidang ilmu yang independen, yaitu:

1. Berisi bidang pengetahuan yang utuh dan nyata, yaitu terdapat

teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap.

2. Memilikiduakonsep, yaitu posisi permulaandan perkembangan
usaha.

3. Merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek tersendiri, yaitu
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.

4. Merupakan alat untuk menciptakan pemerataan usaha dan
pendapatan, atau kesejahteraan rakyat yang adil dan makmur.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan merupakan segala bentuk pemberdayaan karakter
dan tindakan seseorang dalam memberikan nilai tambah atau
baru terhadap proses dalam dunia bisnis dengan tujuan untuk
menghasilkan barang dan jasa tertentu sebagaimana yang dibutuh-
kan masyarakat/konsumen. Kewirausahaan juga dapat dimaknai
sebagai suatu proses dalam menumbuhkembangkan inovasi dan
kreativitas untuk menghasilkan berbagai macam produk secara
berkelanjutan guna mempertahankan eksistensi kegiatan usaha
yang sehat dan menguntungkan.

B. OBJEK STUDI KEWIRAUSAHAAN

Objek studi kewirausahaan merupakan suatu domain atau
ranah yang menjadi target pengembangan maupun pemberda-
yaan secara sistematik dalam rangka menghasilkan individu-
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individu wirausaha yang handal, terlatih, baik dari segi karakter
maupun sikap dan perilakunya. Kewirausahaan mengupayakan
terjadinya koneksi dan interaksi yang terukur antara kemunculan
kreativitas-kreativitas pikiran yang diimbangi dengan pertimbang-
an proporsional terkait peluang, tantangan, maupun risiko-risiko
yang dapat diperoleh dari realita yang ada di lapangan. Menurut
Soeparman Soemahamidjaja (dalam Rusdiana, H.A. 2018),
kemampuan seseorang yang menjadi objek kewirausahaan adalah:

1. Kemampuan merumuskan tujuan hidup/usaha. Dalam proses
ini dibutuhkan perenungan dan koreksi yang berulang-ulang
dibaca dan diamati sampai memahami kemauannya.

2. Kemampuan memotivasi diri untuk melahirkan suatu tekad
kemauan yang menyala-nyala.

3. Kemampuanuntukberinisiatif, yaitu mengerjakan sesuatuyang
baik tanpa menunggu perintah dari orang lain, yang dilakukan
berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan berinisiatif.

4. Kemampuan berinovasi, yang melahirkan kreativitas (daya
cipta) setelah dibiasakan berulang-ulang akan melahirkan
motivasi. Kebiasaan inovatif adalah desakan dalam diri untuk
selalu mencari berbagai kemungkinan baru atau kombinasi
baru yang dapat dijadikan peranti dalam menyajikan barang
dan jasa bagi kemakmuran masyarakat.

5. Kemampuan untuk menciptakan modal uang atau barang mo-
dal (capital goods).

6. Kemampuan untuk mengatur waktu, serta membiasakan
diri tepat waktu dalam segala hal maupun tindakan melalui
kebiasaan yang selalu tidak menunda pekerjaan.

7. Kemampuan mental yang dilandasi dengan agama.

8. Kemampuan untuk membiasakan diri dalam mengambil hik-
mah dari pengalaman yang baik ataupun menyakitkan.

Seorang wirausahawan (entrepreneur) yang menjadi objek
kewirausahaan haruslah merupakan individu yang cakap baik
da@i sikap maupun kemampuannya. Keharusannya dalam
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berinteraksi dengan masyarakat maupun pasar membuatnya tampil
sebagai sosok yang tangguh, tahan banting, dan memiliki segudang
kejelian yang akan semakin tajam seiring dengan pengalaman-
pengalaman yang ia dapatkan. Ketergantungannya terhadap pasar
juga membuatnya harus cakap dalam menganalisis perkembangan
yang ada, dan sekaligus mampu merumuskan ide-ide dan gagasan
sebagai solusi yang efektif dalam pendistribusian dan pengenalan
barang maupun jasa yang ia tawarkan sehingga menjadikannya
mampu bertahan bahkan terus berkembang.

Salah satu penekanan dalam dunia kewirausahaan adalah
keberanian dalam mengambil peluang bisnis tertentu yang tentu
saja akan seiring sejalan dengan potensi terjadinya risiko, baik risiko
yang bersumber dari dalam lingkungan perusahaan/organisasi
usaha maupun risiko yang dapat berasal atau bersumber dari
lingkungan luar perusahaan. Djojosoedarso, S. (dalam Wandasari,
2015) menjelaskan bahwa risiko intern merupakan risiko yang
berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, seperti kerusakan aktiva,
kecelakaan kerja, mismanajemen dan sebagainya, sedangkan risiko
ekstern adalah risiko yang berasal dari luar perusahaan seperti
risiko pencurian, penipuan, persaingan, fluktuasi harga, perubahan
policy pemerintah dan sebagainya. Perhitungan yang matang
dalam menelaah dan menganalisis terjadinya risiko, sering kali
membutuhkan kreativitas dan kemampuan dalam memanfaatkan
potensi sumber daya meski terkadang berada dalam jumlah yang
terbatas. ;

Objek studi kewirausahaan memiliki tujuan untuk memben-
tuk seorang wirausahawan yang benar-benar memiliki kemam-
puan untuk mengembangkan produk-produk maupun ide-ide
faktual dengan beragam kemungkinan konsepnya yang terinovasi.
Beragam kecakapan, baik berupa motivasi, kreativitas, inisiatif,
dan ketahanan mental berupaya dilatih agar mampu mencapai titik
ideal dalam perkembangan tertentu sebagaimana yang dibutuhkan.
Kemampuan ini juga mencakup kemahiran dan sensitivitas
dalam membaca pola dan trend pasar yang sedang berkembang
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sehingga menjadikannya mampu merebut peluang dan berinovasi
secara kreatif. Hal-hal sebagaimana dijelaskan di atas juga harus
diupayakan dengan memperhatikan proses-proses pembuatan
produk ataupun penyiapan jasa yang diarahkan dalam penjaminan
mutu dan kualitasnya. Oleh karena itu, objek studi kewirausahaan
memiliki penekanan pada bagaimana seorang wirausahawan atau-
pun calon wirausahawan mampu benar-benar terbekali dengan be-
ragam pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan karena maju
dan mundurnya kegiatan usaha sangat bergantung pada dirinya.

Terjadinya perubahan dalam trend-trend pasar dan ditambah
dengan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat menuntut
setiap perusahaan untuk mampu mencari ataupun memantapkan
keunggulan serta karakteristik khas yang dimilikinya. Perumusan
tujuan usaha maupun strategi-strategi dalam mencapainya juga
merupakan komponen yang amat penting karena nantinya akan
menghadirkan kepercayaan diri yang mampu menekan kecemasan
dan kekhawatiran selama proses telah dilangsungkan. Penetapan
parameter-parameter dalam merumuskan strategi péncapaian
target usaha mencakup banyak hal baik yang berkaitan dengan
langkah dan tahapan kegiatan usaha, perencanaan lokasi usaha,
cara-cara dalam berbisnis, inovasi, estimasi untung rugi, dan lain
sebagainya yang pada intinya bertujuan untuk mampu bertahan
dan bahkan unggul di persaingan. ]

Cakupan organisasi dalam suatu kegiatan usaha serta sasaran
dan orientasi untuk jangka pendek dan jangka menengah/
jangka panjang dirumuskan secara hati-hati dan penuh dengan
pemikiran yang matang. Sasaran sendiri dapat diartikan sebagai

hasil yang diinginkan oleh individu, kelompok, maupun organisasi

secara keseluruhan, di mana sasaran akan menjadi arah bagi
semua keputusan manajemen dan memerlukan kriteria yang
digunakan untuk mengukur hasil pencapaian kinerja (Hery, 2013).
Keunggulan kompetitif hendaknya juga dipastikan keabsahannya
agar ketika proses diseminasi dan pendistribusian di lapangan
menjadikan produk benar-benar diminati dan mampu bersaing
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dengan kompetitor. Konsep dalam menyusun strategi usaha juga
terus mengalami perkembangan, sehingga dengan keberadaan
disiplin ilmu kewirausahaan dengan segala objek studinya akan
sangat membantu bagi seorang calon wirausahawan untuk me-
metakan dan membaca realitas, sehingga dapat berpikir terkait
jenis, tujuan, strategi, maupun ragam sumber daya yang dibutukan
dalam rencana bisnisnya.

. PERKEMBANGAN DISIPLIN ILMU KEWIRAUSAHAAN

Perkembangan kewirausahaan sebagai sebuah disiplin ilmu
berlangsung dalam waktu yang lama, terutama proses ini dia-
wali di luar negeri. Berdasarkan catatan sejarah, Frinces Z.H.
(2010) menyatakan bahwa awal mula perkembangan disiplin ilmu
kewirausahaan adalah dari seorang ekonom Prancis yang bernama
Richard Cantillon, ia memulai kajian paling awal tentang wirausaha
pada tahun 1775. Frencis juga menjelaskan bahwa perkembangan
selanjutnya, yaitu dari seorang ekonom Prancis lain yang bernama
J.B. Say pada tahun 1805 membuat kajian atau penelitian yang
sangat populer tentang kewirausahaaan, yang kemudian menjadi
tonggak perkembangan dan kemunculan berbagai teori dan
konsep kewirausahaan di Eropa pada abad ke 18 hingga abad ke
19. Menurut Frencis, di Indonesia sendiri perkembangan dan
penerimaan konsep kewirausahaan sebagai sebuah disiplin baru
terjadi pada tahun 1980an, hampir bersamaan dengan beberapa
negara tetangga seperti Thailand, Vietnam, Filipina, dan Malaysia.

Transformasi konsep kewirausahaan sebagai sebuah disiplin
ilmu memang seakan mematahkan paradigma lama yang me-
mandang kewirausahaan hanyalah merupakan kegiatan usaha
yang mengandalkan bakat, kemampuan berkomunikasi dan pe-
ngalaman nyata di lapangan tanpa perlu dilakukan tindakan
pengajaran yang holitstik dan komprehensif yang justru mampu
memaksimalkan bakat dan potensi seseorang dalam berwirausaha.
Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu tersendiri karena
berisi Body of Knowledge yang utuh dan nyata di mana terdapat
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adanya objek, konsep, dan juga metodenya (Pakpahan, M., 2013).
Kebutuhan masyarakat, bahkan dalam aspek yang lebih luas yaitu
kebutuhan akan kemajuan dan peningkatan kemakmuran dalam
konteks kehidupan berbangsa serta bernegara yang semakin tinggi
kian membutuhkan peran keaktifan dari para wirausahawan dalam
menjalankan kegiatan kewirausahaannya yang dituntut untuk
selalu berinovasi sesuai tuntuan perkembangan yang ada.

Meskipun konsep kewirausahaan secara umum diperkenalkan
oleh Richard Castillon, namun sebetulnya pemikiran tentang se-
putar kewirausahaan telah ada jauh sebelum masa itu. Respati,
H. (2009) menyatakan bahwa secara garis besar, pemikiran
tentang kewirausahaan dapat dimulai dari masa prasejarah (masa
praaksara) yang kemudian masuk pada masa di mana pemikiran
kewirausahaan ini dipengaruhi oleh ekonomi (pada masa gerakan
klasik, neoklasik, dan proses pasar Austria/Austrian Market Process
(AMP), lalu kemudian hingga masa pemikiran kewirausahaan
berdasar pada multidisipliner. Secara lebih detail, perkembangan
pemikiran terkait konsep kewirausahaan dapat dipetakan menjadi
3 kategori basis, yang akan dijelaskan sebagai berikut sebagaimana
telah diadaptasi dari Respati, H. (2009).

Secara garis besar, ketiga kategori basis yang menggambarkan
perkembangan pola pemikiran kewirausahaan meliputi basis pra-
sejarah, basis ekonomi, dan basis multidisipliner. Namun de-
mikian, sebagaimana diungkapkan Respati, H. (2009), peng-
gambaran terkait perkembangan pemikiran kewirausahaan ini
lebih mengedepankan pada perkembangan unsur-unsur konsepsi
dari pada unsur temporal (pola perkembangan yang berkenaan
dengan waktu-waktu tertentu). Dengan memahami dan meng-
analisis perkembangan dari konsepsi maupun pemikiran kewi-
rausahaan dari masa ke masa, maka dapat memperoleh konklusi
terkait pemaknaan dan lingkup kewirausahaan dalam bentuk hasil
sintesis yang lebih lengkap dan menyeluruh yang kemudian secara
operasional dapat dijadikan dasar dan acuan dalam penggunaannya
untuk berbagai kepentingan.

1. Basis Prasejarah

Masa prasejarah secara umum dimaknai sebagai masa
di mana peradaban belum mengenal aksara/tulisan. Sebagai
kebalikannya, zaman sejarah merupakan masa di mana mulai
ditemukannya catatan sejarah yang menyangkut tentang su-
atu bangsa atau peradaban tertentu, yang secara otomatis
mengindikasikan bahwa suatu bangsa atau peradaban tersebut
telah menemukan/mengenal adanya tulisan. Tulisan maupun
aksara digunakan untuk mengekspresikan pikiran ataupun
menyampaikan pesan kepada orang atau anggota masyarakat
lain yang kemudian terus mengalami perkembangan seiring
tingkat kebutuhan dan kompleksitas pemikiran manusi?. Seperti
yang terjadi di Roma Kuno, pada waktu prasejarah, aktivitas
kewirausahaan meliputi pengendalian sosial, peraturan dan
kelembagaan. Aktifitas perdagangan dipandang sebagai hal yang
dapat menurunkan martabat dan dianggap mengumpulkan
modal untuk kepentingan politik dan sosial. Pada masa ini,
sumber kekayaan juga berasal dari tiga hal yaitu kepemilikan
tanah untuk disewakan dengan sistem feodal, hasil pendapatan
riba (pendapatan bunga pinjaman), dan political payment,
yaitu harta rampasan atau bagian pajak yang ditujukan kepada
keuangan publik jatuh ke pihak swasta.

Pola pemikiran dan pemaknaan terkait kewirausahaan yang
terbentuk pada masa prasejarah kemudian mengalami banyak
perubahan dan perkembangan, terutama yang terjadi pada
abad-abad berikutnya yang telah memasuki masa-masa sejarah.
Beberapa kurun waktu sejarah yang dapat dijadikan acuan
dalam menggambarkan perkembangan konsepsi dan pemikiran
kewirausahaan ini di antaranya dapat merujuk pada kisaran
tahun sekitar 500 M hingga 1600-an M. Pada kurun waktu
tersebut terdapat beberapa pergeseran terkait pemaknaan
kewirausahaan yang sering kali dipengaruhi oleh situasi sosial
dan politik dari perkembangan peradaban yang ada. Berikut
penjelasan lebih lengkapnya (Respati, H., 2009):
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a. Sekitar Tahun 500 M

Keberhasilan kewirausahaan di jaman pertengahan ter-
gantung dari cara mengatasi risiko dan hambatan kelem-
bagaan. Pada masa ini, golongan kaya dihadapkan pada
berbagai persoalan. Di masa awal jaman pertengahan, ter-
jadi perselisihan antara hak untuk memiliki properti dengan
pengaruh gereja terkait perekonomian agraria.

. Abad 500 - 1000 M

Pada masa ini terbentuk pandangan bahwa kekayaan
termasuk di dalamnya adalah kepemilikan properti dan sta-
tus sosial dapat diperoleh dari aktivitas militer dan perang.
Hal ini ikut memengaruhi aktivitas kewirausahaan yang
berusaha mendapatkan peluang dari adanya permusuhan.

. Abad 1000 - 1500 M

Pada abad ini aktivitas perang mulai reda akibat pe-
ngaruh gereja. Kondisi ini mulai menggiring aktivitas ke-
wirausahaan untuk beralih ke bidang arsitektur, teknik
dan pertanian, dan juga disertai dengan pelarangan prak-
tek riba oleh gereja. Aktivitas kewirausahaan lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor ekonomi hingga kemudian meng-
arah kepada aktivitas perdagangan.

. Abad Pertengahan (1300 - 1500 M)

Salah satu kajian pada abad ini adalah kehidupan so-
sial politik yang terjadi di China, di mana pada masa ini,
properti dari orang-orang kaya diambil alih oleh kerajaan
akibat terjadinya kesulitan keuangan di lingkungan kerajaan
tersebut. Kekayaan dan status kehormatan sosial umumnya
diperoleh dari penghargaan kerajaan sebagai hasil ujian yang
diberikan kerajaan. Hal inilah yang menyebabkan hilangnya
atau menurunnya semangat untuk memupuk kekayaan dan
eksploitasi kewirausahaan.
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e. Sekitar Abad 17 (1600-an M)

Konsep dan praktek kewirausahaan terus mengalami
perkembangan, seiring dengan modifikasi dan penyem-
purnaan dari adanya pengetahuan dan pengalaman ma-
nusia untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
penciptaan barang dan jasa layanan. Kewirausahaan telah
menjadi bagian dari pemikiran perekonomian klasik yang
dilakukan berdasar atas prinsip atau ajaran tertentu. Da-
lam masa ini juga telah berkembang praktek-praktek perda-
gangan di wilayah Timur Tengah yang dikendalikan Khalifah
dengan sistem syariat Islam, sehingga kemudian ikut memicu
terjadinya perdagangan internasional.

2. Basis Ekonomi

a. Masa Klasik (Sekitar Tahun 1700 — 1800-an M)

Pada masa ini terjadi pengenalan istilah wirausaha
oleh seorang ekonom berpengaruh di Prancis bernama
Richard Cantillon pada tahun 1755 (awal abad ke 18).
Soeharto Prawirokusuma (dalam Raharja, S.J. & Purbasari,
R., 2014) menyatakan bahwa istilah wirausaha pertama
kali diperkenalkan Richard Cantillon dalam bukunya essai
sur la nature du commerce en generale, di mana dalam
buku ini ia menjelaskan bahwa wirausaha adalah seorang
yang menanggung risiko. Hasil karya Richard Cantillon
mendefinisikan ketidaksesuaian antara persediaan dan
permintaan, melegalkan untuk membeli barang dengan
harga murah dan menjual dengan harga yang tidak pasti
serta mengalokasikan barang pada sistem pasar.

Beberapa karakter utama dari aktivitas kewirausahaan
pada masa klasik adalah adanya inovasi, koordinasi, di mana
pada masa ini terjadi perdagangan bebas, spesialisasi dan
persaingan yang kemudian ditandai dengan pergerakan
ekonomi besar dan populer seperti revolusi industri di Inggris
pada rentang waktu antara tahun 1700 hingga 1800an. Tiga
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golongan yang paling mendominasi pada era ini adalah go-
longan kapitalis, pemilik tanah, dan pekerja.

Perkembangan kewirausahaan yang dipelopori oleh
Richard Catillon kemudian dikembangkan oleh ekonom
lain yaitu Jean Baptise Say pada tahun 1803, di mana ia me-
nambahkan definisi maupun spesifikasi pada seorang en-
terpreneur sebagai seorang pemimpin, yang mengajak dan
mendorong beberapa orang lainnya untuk bersama-sama
bekerja dalam sebuah organisasi/ tim yang memperoduksi
sesuatu. Respati, H. (2009) juga menyatakan bahwa berda-
sar pemikiran J.B. Say, bahwa masa pergerakan klasik me-
nekankan pada peran pengusaha dalam proses produksi dan
distribusi pada pasar yang kompetitif, dengan tiga faktor
produksi yang dikelola meliputi tanah, modal, dan manusia/
pekerja.

Masa Neo Klasik (Dimulai Akhir Tahun 1800-an)

Ditandai dengan kemunculan konsep diminishing mar-
ginal utility yang membawa pada cara pandang baru, di mana
bidang sosial, politik, dan budaya mulai memengaruhi aktivitas
pasar. Pada masa ini terjadi transformasi sumberdaya dari
produk menjadi layanan/jasa dengan pemikiran di bidang
ekonomi yang semakin maju dan berkembang, yang ditandai
dengan kemunculan inovasi dan kreasi untuk menciptakan
hal-hal atau sesuatu yang baru. Masa neo klasik membuka cara
pandang baru terkait pengaturan hubungan antarindividu, di
mana dalam masa ini juga terjadi pergeseran karena seorang
pengusaha akan lebih memfokuskan pada alokasi sumber daya
dibanding akumulasi modal yang kemudian diiringi dengan
praktik produksi baru, penciptaan pasar, dan pembentukan
model organisasi bisnis yang baru (Respati, H., 2009).
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¢. Masa Proses Pasar Austria (AMP/Austria Market
Process)

Masa ini ditandai dengan para pengusaha yang mulai
berkonsentrasi untuk mencari beragam informasi dengan
segala pengetahuan yang ia miliki untuk mencari, mengambil,
dan menjalankan peluang, mengambil keputusan yang paling
tepat hingga menggerakkan sistem yang berbasis pada pasar.
Beragam keputusan yang dibuat para pengusaha disesuaikan
dengan fenomena pasar, yang tentunya mengedepankan
informasi dan koordinasi. Meski demikian, para pengusaha
pada masa ini masih dihadapkan pada situasi ketidakpastian
(Respati, H., 2009).

3. Basis Multidisiplin
Abad 20 ditandai dengan terjadinya pendekatan kewira-
usahaan yang mulai mengalami perubahan hingga kemudian
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:

1. Faktor lingkungan dan manusia.

2. Faktor manusia mencakup psikologi meliputi keinginan
untuk berprestasi, menerima tanggung jawab dalam situasi
kompleks dan kemauan menerima risiko dipandang sebagai
perbedaan antar individu.

3. Faktor faktor pemasaran memengaruhi aktivitas kewira-
usahaan.

4. Faktor teknologi baru, tingkat modernisasi, ekologi dan
populasi organisasi.

5. Faktor lingkungan seperti peraturan dan kebijakan peme-
rintah, kebijakan publik, hukum (sebagaimana diadaptasi
dari McClelland, Hills, Reynolds, Gnywali dan Fogel, dalam
Respati, H., 2009).

Konsep dan penerapan atau praktek-praktek kewirausahaan
terus mengalami perkembangan dari masa ke masa menuju titik
kompleksitas tertentu seiring dengan perkembangan inovasi dan
kreasi manusia untuk bisa memanfaatkan peluang dan @dapat-

Boor
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kan keuntungan setinggi-tingginya. Meski pada awalnya, istilah
wirausaha pada mulanya adalah istilah untuk para pedagang yang
membeli barang di daerah-daerah yang kemudian menjualnya
dengan harga yang tidak pasti, istilah dan isu ini kemudian menjadi
populer dalam dunia perdagangan atau bisnis modern di hampir
seluruh dunia pada tahun 1980 (Raharja, S.J. & Purbasari, R., 2014).
Bahkan hingga saat ini, kewirausahaan pun telah menjadi suatu
disiplin ilmu tersendiri dengan adanya pendekatan ilmiah dengan
beragam konsep dan teorinya yang luas dan mendalam.
Sebagaimana dijelaskan pada uraian sebelumnya, bahwa
pengenalan dan perkembangan konsep kewirausahan di Indonesia
terjadi di sekitar akhir abad 20 yang hampir bersamaan dengan
negara-negara tetangga seperti Thailand, Vietnam, Filipina, dan
Malaysia. Beberapa istilah wirausaha seperti di Belanda dikenal
dengan ondernemer, di Jerman dikenal dengan unternehmer, di
mana pengadaan pendidikan tentang kewirausahaan di negara-
negara barat seperti di negara-negara Eropa, Amerika, dan Kanada
mulai dirintis sejak 1950-an dan bahkan sejak tahun 1970-an telah
terdapat banyak universitas yang mengajarkan entrepreneurship
atau small business management (Pakpahan, M., 2013). Kondisi
ini juga semakin kian berkembang ketika di sekitar tahun 1980an,
telah banyak sekolah-sekolah di Amerika yang memberikan pen-
didikan tentang konsep kewirausahaan. Sedangkan di Indonesia
sendiri, istilah kewirausahaan mulai dikenal semenjak Suparman
Sumahamidjaya mempopulerkan istilah wiraswasta, di mana
kemudian istilah tersebut banyak dimuat di berbagai media masa

seperti surat kabar, majalah, dalam siaran radio, dan televisi, bahkan ’

pada perkembangan selanjutnya berbagai ceramah dan seminar,
serta kursus-kursus yang diselenggarakan untuk merangsang minat
dan perhatian masyarakat terhadap pengembangan kewirausahaan
(Darojat, O. & Sumiyati, S., 2013). '
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KONSEP, KONTEKS, DAN
HAKIKAT KEWIRAUSAHAAN

A. KONSEP KEWIRAUSAHAAN

Seorang wirausaha (entrepreneur) mampu mengombinasikan
sumber daya, tenaga kerja, peralatan ataupun hal lainnya menjadi
sesuatu yang memiliki nilai lebih dari sebelumnya sekaligus orang
yang memperkenalkan sebuah perubahan, inovasi dan perbaikan
produk. Secara psikologi bahkan seorang wirausaha memiliki
kekuatan untuk mencapai tujuannya, suka bereksperimen dan
menampilkan kebebasan dirinya diluar kekuasaan orang lain
(Alma, 2010). Dari segi karakteristik perilaku wirausaha memiliki
kemampuan untuk mendirikan, mengelola, dan mengembangkan
perusahaan miliknya, sehingga mereka dapat menciptakan ke-
sempatan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Setiap orang yang
memiliki kemampuan normal dapat berwirausaha asalkan me-
miliki kemauan untuk berusaha dan belajar. Kerangka berpikir
tentang kewirausahaan dapat dilihat pada gambar berikut.
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KEWIRUSAHAAN Seseorang yang melakukan wirausaha harus memiliki suatu
kecerdasan berwirausaha, yaitu karakter seseorang yang dapat

mengenali dan mengelola diri sendiri dengan baik, sehingga dapat
melihat peluang dan sumber modal di sekitarnya untuk mencipta-
POLA PELUANG |(<——>| POLA TANGGAPAN kan nilai tambah secara berkelanjutan. Seorang wirausaha harus

memiliki pemikiran yang kreatif dan inovatif untuk mengobah pola
pikir dan tindakannya sebagai bagian dari proses penciptaan suatu
® Kebutuhan Ekonomi produk.

® Karakteristik Perorangan

® Karakteristik Kelompok
Sosial iorsiicir il ) B. KONTEKS KEWIRAUSAHAAN

Seorang wirausaha sudah seharusnya memiliki sikap dan
mental yang selalu kuat ketika menghadapi suatu masalah. Tak
hanya dituntut untuk memiliki sikap dan mental yang kuat, namun
seorang wirausaha juga dituntut memiliki kreativitas, sehingga
* Mendirikan mampu menciptakan suatu inovasi maupun hasil karya yang baru.
® Mengelola Bahkan terkadang, wirausaha juga harus memiliki sikap tak mudah
puas terhadap apa yang sudah didapatkannya.

PERILAKU WIRAUSAHA

—>| ® Mengembangkan -~

: ¢ Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil,

¢ Membudidayakan i
No 961/KEP/M/X1/1995, menyatakan bahwa kewirausahaan me-
* Melembagakan rupakan semangat, sikap, perilaku, serta kemampuan seseorang
dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya
mencari, menciptakan, serta menerapkan cara kerja, teknologi,
dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
KINERJA USAHA memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memeroleh

keuntungan yang lebih besar. Zimmerer (dalam Rusdiana, 2018)
juga memberikan penjelasan bahwa kewirausahaan merupakan
suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi yang tentunya

* Tepat Guna

o e Usabe berperan dalam memecahkan masalah atau persoalan, serta me-

* Mutu Unggul nemukan peluang yang digunakan untuk memperbaiki kehidupan.
e Pembaruan Wirausaha sendiri selalu identik dengan penciptaan sebuah
bisnis baru atau hal yang baru. Wirausaha juga harus selalu siap
dan sigap dalam mengambil setiap kesempatan, serta tidak takut
ketika mengambil sebuah risiko. Jika dilihat dari konteksnya,

® Konsumen Puas

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Kewirausahaan

Sumber: Alma, 2010.
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